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ABSTRACT 
The purpose of this study was to explore teachers' perceptions of the role of MGBK as a form of support for the instructional delivery system in secondary schools across Purbalingga District. This research is a systematic and deliberate effort to find a solution to a phenomenon problem that researchers have identified. Therefore, the research design used by researchers is the research design. The subjects of this study were all the counseling teachers registered as members of the MGBK organization at the junior high school level, a total of 60 counselor.Data collection techniques using questionnaires. The data analysis technique used by researchers is descriptive analysis, which aims to describe the study population on the basis of data from the sample, and hypotheses are not required for this research study, so it was intended for hypothesis testing. Not a thing. SPSS 19 was used for data analysis.Based on the results of the study, we found that the majority of 60 counselor had a positive perception of his MGBK Purbalinga district. The three aspects involved in system support are categorized as Neutral for Professional Development, Neutral for Program Management, and Very Positive for Research and Development. These results were obtained from analysis results of questionnaires distributed to career guidance counselors registered as members of MGBK at the junior high school level. The conclusion of this study is that teacher perceptions of the MGBK's role as a form of support for the instructional delivery system in public secondary schools are positive across the district. However, there is a neutral perception when it comes to professional development and program management. Therefore, it would be great if the Purbalingga district MGBK leadership could improve the program in terms of professional development and program managemen.
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi persepsi guru tentang peran MGBK sebagai bentuk dukungan terhadap sistem penyampaian pembelajaran di sekolah menengah di Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini merupakan upaya sistematis dan sengaja untuk menemukan solusi dari suatu fenomena atau masalah yang telah diidentifikasi oleh peneliti. Oleh karena itu, desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah desain penelitian. Subjek penelitian ini adalah seluruh guru Bimbingan Konseling yang terdaftar sebagai anggota organisasi MGBK di tingkat sekolah menengah pertama, sebanyak 60 Konselor. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan populasi penelitian berdasarkan data dari sampel, dan hipotesis tidak diperlukan untuk penelitian ini, sehingga penelitian ini tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. SPSS 19 digunakan untuk analisis data. Berdasarkan hasil penelitian, kami menemukan bahwa mayoritas dari 60 konselor memiliki persepsi positif terhadap MGBK di Kabupaten Purbalingga. Tiga aspek yang terlibat dalam dukungan sistem dikategorikan sebagai Netral untuk Pengembangan Profesional, Netral untuk Manajemen Program, dan Sangat Positif untuk Penelitian dan Pengembangan. Hasil ini diperoleh dari analisis kuesioner yang dibagikan kepada konselor bimbingan karir yang terdaftar sebagai anggota MGBK di tingkat SMP. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa persepsi guru terhadap peran MGBK sebagai bentuk dukungan terhadap sistem pelaksanaan pembelajaran di sekolah menengah negeri bersifat positif di seluruh kabupaten. Namun, terdapat persepsi netral terkait dengan pengembangan profesional dan manajemen program. Oleh karena itu, akan sangat baik jika kepemimpinan MGBK Kabupaten Purbalingga dapat meningkatkan program dalam hal pengembangan profesional dan manajemen program. 
Kata Kunci: Persepsi terhadap Konselor, Peran MGBK, Dukungan Sistem

 
PENDAHULUAN 
Pelaksanaan pendidikan di sekolah memerlukan peran Bimbingan dan Konseling karena dapat  menunjang keberhasilan program pendidikan  di  sekolah. Penyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parzych, J., Donohue, P., Gaesser, A., Chiu, M. (2019). Dalam penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dengan jumlah rasio konselor 1:250 mememiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat absensi siswa, nilai matematika, nilai menulis dan berbicara. Oleh karna itu Bimbingan dan Konseling dianggap sangat penting dalam program pendidikan di sekolah guna meningkatkan potensi siswa.
Peningkatan dan potensi yang dimiliki siswa tentunya dibutuhkan pelayanan bimbingan dan konseling yang bermutu oleh karena itu dibutuhkan pengembangan profesinalitas dan kompetensi. Pengembangan profesinalitas dan kompetensi guru ini bisa dilakukan melalui kegiatan pre-service dan in-service bersama-sama dalam satu wadah atau organisasi profesi. MGBK merupakan suatu wadah organisasi yang berfungsi sebagai tempat musyawarah guna meningkatkan kompetensi guru BK. MGBK dikembangkan bertujuan untuk memberikan kerangka pikir dan kerangka kerja utuh tentang penyelenggaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur pendidikan formal. Selain itu dengan adanya media musyawarah tersebut para guru BK dapat saling bertukar pikiran, pengetahuan, wawasan, ketrampilan untuk meningkatkan kemampuannya dan kinerja guru BK sehingga pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikan juga akan berkualitas. MGBK sebagai kegiatan musyawarah yang penting untuk penunjang kegiatan BK di sekolah harus memiliki program yang baik dan berkelanjutan sehingga setiap guru BK di sekolah dapat dengan jelas untuk menjalankanya. Fenomena yang terjadi di lapangan masih belum banyak diketahui aktivitasnya sebagai sarana dalam mengembangkan profesi bimbingan dan konseling.
Penelitian yang dilakukan oleh Winarno (2013) di MGBK Kabupaten Boyolali yang dilakukan terkait pentingnya keberadaan MGBK dan juga terkait pemahaman mengenai MGBK menunjukkan hasil  bahwa 43 Responden atau 53,8% memilih poin pertama yang menunjukkan mereka merasa MGBK/MGMP sangat penting, sangat dibutuhkan, sangat mendukung, sangat bermanfaat, sangat membantu, dan sangat strategis. Sebanyak 31 responden atau 38,8% merasa MGBK/MGMP penting, perlu dan bagus untuk tetap dilaksanakan. Serta ada 4 responden atau 5% merasa bahwa MGBK/MGMP hanya wadah organisasi saja dan hanya 2 responden atau 2,4% yang hanya merasa MGMP/MGBK hanya untuk sarana berkumpul saja.
MGBK adalah kegiatan musyawarah yang bertujuan meningkatkan kualifikasi guru bimbingan dan konseling. MGMP/MGBK merupakan forum atau wadah kegiatan profesional guru mata pelajaran atau guru BK yang berfungsi sebagai sarana komunikasi, konsultasi, dan tukar pengalaman yang antar anggota satu dengan lainnya. MGBK ini diikuti oleh seluruh guru BK dari sekolah swasta maupun negeri. MGBK diadakan di tiap-tiap provinsi/kota dengan target pertemuan atau kegiatan minimal 6 kali tiap semesternya. MGBK membahas mengenai permasalahan guru-guru BK di tiap-tiap sekolah.
Dari latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini yaitu (1) Bagaimana mengembangkan alat ukur untuk mengetaui persepsi  MGBK  di kabupaten  Purbalingga (2) Bagaimana persepsi guru BK terhadap peran MGBK di kabupaten Purbalingga.
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui (1) Untuk mengembangkan alat ukur untuk mengetaui persepsi  MGBK  di kabupaten  Purbalingga (2) Untuk mendeskripsikan persepsi Guru BK tentang dukungan sistem yang diberikan oleh MGBK. 

 
METODE 
[bookmark: _heading=h.4ygv8i9t972e]Lokasi penelitian di Sekretariat MGBK Kabupaten Purbalingga. Metode penelitian ini berdasarkan karakteristik penelitian, maka pendekatan penelitian yang dinilai paling tepat untuk digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai Persepsi Guru BK pada Peran MGBK Sebagai Bentuk Dukungan Sistem Pelaksaan BK di SMP Se- Kabupaten Purbalingga. Teknik pengumpulan data menggunakan angket kuisoner dalam pengambilan data . Populasi dalam penelitian ini adalah guru bk yang terdaftar dalam keanggotaan MGBK dengan total 107 orang per maret 2021. Sedangkan jumlah sample yang didapat dalam penelitian ini yaitu 60 guru BK. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sample dilakukan dengan menggunakan teknik probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling. Dadalam penelitian ini, peneliti berencana menggunakan kuesioner saja, mengingat masih masa Pandemi Covid19. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengukur persepsi Konselor sekolah tentang dukungan sistem yang diberikan oleh MGBK. Hasil penelitian akan dianalisis dan di uji secara statistik menggunakan aplikasi SPSS 19.0.


HASIL DAN PEMBAHASAN 
[bookmark: _heading=h.jxk54rnm7kgf]Pengambilan data penelitian ini dilakukan di lakukan secara daring dengan menyebarkan Google Form pada tanggal 20 Desember 2021. Kuesioner yang disebar sebanyak 76 eksemplar dilakukan dengan luring karena keadaan covid-19 dan kembali 60 eksemplar.
[bookmark: _heading=h.fzi82nebe2ao]Penelitian persepsi konselor sekolah pada peran MGBK sebagai bentuk dukungan sistem dalam pelaksanaan BK di SMP se-kabupaten purbalingga dengan tiga aspek yang diteliti yaitu penelitian dan pengembangan, manajemen program, dan pengembangan profesional menghasilkan data guru BK sebanyak 38,33 (23 guru BK) memiliki persepsi yang baik, selanjutnya terdapat 62,66% (37 guru BK) memiliki persepsi yang cukup positif dan tidak ada guru BK yang memiliki persepsi yang negatif. Hasil analisis deskriptif terhadap persepsi guru BK terhadap peran MGBK sebagai bentuk dukungan sistem menunjukkan nilai standar deviasi sebesar 4.807 dan nilai rata-rata 54.76. Dapat disimpulkan bahwa persepsi guru BK terhadap peran MGBK sebagai bentuk dukungan sistem menunjukkan persepsi positif.

Tabel 1 Statistik Persepsi Konselor

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Persepsi
	60
	45.00
	65.00
	54.7667
	4.80595

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	



[bookmark: _heading=h.ye0j0hjb44c7]Skor minimum persepsi Konselor Sekolah pada peran MGBK mendapatkan angka 45, untuk skor maksimum didapatkan angka 65. Nilai minimum adalah skor paling rendah yang diperoleh dari subyek penelitian. Nilai maksimum adalah skor paling tinggi yang diperoleh dari subyek penelitian. Standar Deviasi atau simpangan baku adalah suatu penghitungan statistik yang digunakan untuk menggambarkan variabilitas dalam suatu distribusi. Dari hasil di atas diketahui bahwa persepsi konselor sekolah pada peran MGBK sebagai bentuk dukungan sistem dalam pelaksanaan BK di SMP se-kabupaten Purbalingga variasi jawaban sebesar 4.805.
[bookmark: _heading=h.4pxtbjh4jk63]Penelitian ini merupakan penelitian survei yang bertujuan untuk mengetahui tingkat persepsi konselor sekolah pada peran MGBK sebagai bentuk dukungan sistem. Dalam penelitian ini subyek sebanyak 94 Guru BK. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat persepsi konselor sekolah terhadap peran MGBK sebagai bentuk dukungan sistem berada pada klasifikasi sedang. Hasil penelitian ini tidak luput dari peran MGBK sebagai salah satu bentuk dukungan sistem yaitu sebagai bentuk peningkatan karier dan juga sebagai bentuk peningkatan kemampuan. 
Dukungan sistem ini merupakan Komponen Pelayanan dan Kegiatan Manajemen, Tata Kerja, Infrastruktur (misalnya teknologi informasi dan komunikasi), dan Pengembangan Kemampuan Profesional Konselor secara berkelanjutan, yang secara tidak langsung memberikan bantuan kepada konseli atau memfasilitasi kelancaran perkembangan konseli. Konselor sekolah memiliki tingkat persepsi kepada MGBK yang bagus itu bisa dilihat dari jumlah yang memilih sebesar 38,33 (23 guru BK) memiliki persepsi yang baik, dan sisanya sebanyak 62,66% (37 guru BK) cukup baik hal tersebut tidak lepas dari peran aktif para anggotanya.

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
[bookmark: _heading=h.m1jac2s9mrg5]Berdasarkan analisi data di atas, maka dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa Persepsi guru BK  berada pada klasifikasi sedang. Hasil analisis deskriptif persepsi guru BK terhadap peran MGBK sebagai bentuk dukungan sistem pelaksanaan BK di sekolah memiliki persepsi yang baik. Hasil analisis deskriptif juga menunjukan dalam ketiga aspek yaitu aspek peningkatan profesi, manajemen program dan penelitian dan pengembangan memiliki klasifikasi persepsi yang baik. Hal ini menjadi baik karena dengan adanya persepsi yang baik di dalam organisasi membuat suasana organisasi semakin nyaman dan dapat berjalan sesuai dengan tugasnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa persepsi guru BK terhadap peran MGBK berada pada kategori cukup baik, disarankan agar MGBK Kabupaten Purbalingga dapat lebih mengoptimalkan program kegiatan yang bersifat berkelanjutan, khususnya pada aspek penelitian dan pengembangan serta penguatan manajemen program. Selain itu, MGBK diharapkan dapat memperluas variasi kegiatan pengembangan profesional guru BK yang sesuai dengan kebutuhan nyata di sekolah. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambah metode kualitatif, seperti wawancara atau observasi, agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran dan kontribusi MGBK sebagai bentuk dukungan sistem dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah.
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